1. PENDAHULUAN

\EWaduk Lahor terbeniuk dari hasil pembendungan Xalil Lahor,
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‘gDewi, Kali Lekso serita sungal-sungal kecll lainnya yang me-—
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r:,§ ke waduk tersebut.

Sel““n Tungsinya sebagal teupat penampungan alr yang dapat

ﬁﬁﬁbahkaﬂ ke Waduk Ksrangkates, juga di waduk “tersebut “Rlan dilkeme
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fan perilkanannya. Pola pengembangan perikanan di waduk ter-
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sudah tentu akan didasarkan pada keadaan lingkungan peraipy-

aduk itu sendiri.
Ikan~1ka4 vang menghuni waduk tersebut antara lain: ikan

:kkeprek (Puntlus sp), tawes (Puntius javanicug), lele (Clarias

ba%rﬁohus)g dan gabus (Ophiocephalus striatus) (Suwignyo, 1979).

Dxaﬂtar& dkan-ikan tersebut diatas, ikan keprek merupakan species
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Seperti halnya pengembangan perikanan di waduk-waduk lain,
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enbangan perikanan di Waduk Lahor akan dititik beratkan pada
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enbangan ikan-ikan yeng mempunyal nilai ekonomis penting, di-

S@kai oleh nasyarakat serta dapat menyesuailkan diri dengan ling-
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azngan waduk tersebut (Achmad, 1974%)

Di maduk Lahor akan dikembangkan pemeliharaan ikan tawes pu-
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tEr (Puabius javanicus). Agar program pengembangan tersebut dapat
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bérhasil, kiranya perlu terlebih dahulu diketahul sifat-sifat
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limnobiokogl dardl perairan tersebut, sifat biclogi dari species
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déminan,habitat serta interaksinya dengan species lain (Huet,

Sk

1965) .
Sehubungan dengan adanya dugoan bahwa terdapat persamasn

dalan gifat-sifat biclogls ikan keprek dengan ikan tawes putih,
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anake lkan keprek yang merupakan species dominan digunakan untuk
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aﬂéndu 2o kelimpahan makenan yang depat dimanfaatikan oleh ikan
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wes putlh. Disamping itu jugse untuk mengetahui kemungkinan

gas dignbu
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lanya persaingan terhadap ilkan tawes putih yang ditebar dari

-jenis ikan Puntius lalnnya. Untuk mengetahul hal terse-
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1" naka dalam penelitian ini dilakukan pula analisa isl perut
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ar %euaﬁeur dan ikan tawes mersh disamping ikan tawes putih
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Luguan dard penelitian inil adalah untuk mengetahul maksnan

Lkan keprek serta jenis-jenis ikan Funtius lainnya yang terdapat
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ag Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat di-
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Q@lﬂakén dalam pola pengembangan ikan tawes putih di Waduk Lahor

c-l-

ersebut.
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